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PENDAHULUAN

L.atar Belakang Masalah

Pada dasasrnya  salaeh satu moasalah  yang  sedang
dinadapl oleh senua bangsa seluruh dunle adalah masalah
pendidikan, sebab pendidikan manpu mengangkat SEMLIS
marusia dari keterbelakangan menuju ke arah kemajuan baik
dalam budays maupun pola pikirnya, sehingga terwuliud
suatu bangsa yﬁng kuat dean kokobk.

Pada sisi lain, bahwa Islam telah memberi tuntu-
nan  terhadap pentingnnya pendidiken, aitu dengan Jandi
Allonh swt yang akan mengangkat atau meleblinkenn derajat

bagl unmatnyea yvang berpendidiken.
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artinyva @ Migcaye Alloh akan meninggetkan deralat orang-
arang yvang beriman dianteramu dan  orang-orang
varg berilmu penngetahuan beberapa derajet dan

Alloh mengettahul apa vyang kamu kerjakan.” 1)

(1]
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1] Departemen Agamna RI. Al-Gur "an dan terdemahnya,
tu, Jakarta 1987, Hal. 910



Pemikisn pentingnyva pendldikan wuntuk  ditumbun
kembanagkan dalam setiap kehidupan. Oleh karena itu  manu-
sim wajib mengembangkan diri, baik Jjasmani maupun robhanni

malalui pendidikan.

Palam Ral ini pemerintash Indonesia sangalt memnper-
hatikan perkebangan pendidikan, sebagaimans clicantumican
dalam Tep MPR., RI. Nomor i II/MPR/1998 tenteng GBHN

sebagai berikut

Fendidikan nasional vang berakar pade kebudayean
bangsa, berdasarkan pancasilas dan Undeng Undang dasar
1945 diarahkan untuk meningkatkan kecerdmsan kehidupan
bangsa dan kalitms sumber dave manusia, mengemnbanglan
manusia serta maasyarakat Indonesia vyang beriman cdan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Ese, berakhlek mulia,
perbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan keanlian dan
keterampllan, kesehatan Jasmanil dan rohani, serte
kepribadian yang nantap dan mandiri. Pendidikan Nasional
Juga harus menumbubkean dan mempertebal roasa cinta tanab
air, meningkatken aomangat kebangasanr, W B
keungoulan, kesetiskawanan sosial, dan kesadaran kepada
sejarah bangse den sikep menghargsi Jmes para pahlavan
sertm berorientasi mase depan. 2)

selanjutnya Undang Undang Pendidikan No., 11 tahun
1989 pasal 1. menmberikan pengertien peencidikan sebageal

berikut =.1s1

23 Ketetapan MER., RI. Nomor @ FishprRSI998  terntang
GBHN, Apollo, Surabaya, hal. 174



{

"Pendidikan adalsh usaha secara sadar Utk
menylapkan peserta didik melelul keglaten bimbingan,
pengajaran can  latihan bagl perannye  dimagse mendcda-

teang” . 3)

Kedua dasar dietes memberikan pengertian bahwa
dengan pendidikan manusia mamnou meningkatkan harkat dan
martabstnya supava dirinva mendjadi sumber kebsjikan untuk
manusia  lalnnva serta nenghadapl harl depannya.

sutuhen dalan dicrl marnusie terdirl dori  kebutu-
harn Josmani  valitu, aarnddang, pangan  dan popan serte
menaelihara kepentingan bersamna dalam masyerakat berupa
Ggamme

Agama dslam menyuruh pemeluknys untulk senantissa
mencard keridloan Alloh Swt., maEnayukuri  nikmat  vang
telah diterimanyva dan menyuruh untuk mempergunakean hoak-
hak kedunliannya, meriuirut pimplinan dan aturan yvang ade
dalam agama. Sebagalmane dijelaskan dalam Al-Gur’an surst

Al~Qosos ayat 77
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artinvya " Dan carileh pasadsa aps vyang tellah disnugrah-

karn  Allohh  kepadamu (kebahagiaan) negeri
akherat, clenm Janganlah  kKanu me lupakan

1) Undeng-~Undange Sistem Pendidikan Nasional, Kreasli
Utama, Jakarta, 1989, hal.



pahagianu dari {kenikmatar) duniswi dan berbuat
paiklanh (kepada) oranng lain sebagal mana alloh
telan berbuat baikk kepadamu, dann  Janganlsah

kamu berbuasat kerusakan (di (muka) bumi. Se-
sungguhnya Alloh tidek meenyukal orang-orang
vang berbuat kerusakan."' &)

Jelaalah dari ayat di atas banwa agana Ialam
menganjurkan kKepads manusiea agar hanpu mmengendsl ican
diri dari tiidak berbuat kerusakan di muka pumi  dan
menyuruh hambanya agar mencari kebahaglaan dalam hidup di
durnia dan akhiretnya kelak ates ridlo-Nya.

Pendidikan merupakaan baglan penting dari perda-
ban manusia ?éng berfungsi sebagsl upaya mempertingel
dan  meningkatkaen markat dan martabat maenusia itu  sen-
diri, vang akhirnyea mengarahkean pada poningkatan kuallitas
manusia sebagai mahluk ang beradab secara kege Luruhan.
sisi mendasar peradaban manusie yang dipola, dibentuk
dan ditempa olenh pendidikan bukan smia meliputl aspek
fisik semata, melainkan Juga non Tisik seperti mentalitas

dan rnilai-nilail moral manusia peracials.

Guna menciptakan kebsradasn manusie vang bernilail
tingol, pendidikan tidak hanva dilakukan melalui transmil-

sl pengetahuan dari satu generasi ke generasil perikutnye,

4) Departemen Agama RI. Op Cit., hal. 623



tapil  Jugs penanaman nilal-nilel moral den agams kedalam
jiwa anek didik. Dari upayeas inilah diharapkan upaya-
upaya yang dilekukan oleh peendidikan inl akan mampu
melanhirkan generasi-generasi yeng disamping memiliki
kuaslitas kel Lmuan ¥ &g tingol, Juga memiliki
silkap-.pmésikap etika moral sebagal mahluk yeang beradab

5)

varng berketuhanan.

Kita sepamkat bahwe nilai-nilai yang diajarkan
delem pendidikan akan sanggat mempengaruhl pola  sikep,
polaa tindekan dan pole pikir manusie. Semakin tingei
tingkat pendidikan seseorang, divakini akaan semakin
tingei pula kuélitm& kepribadiannnys, saballknya semakin
rendah  tingkat pendidikaen seseorang, makapada umumnya
tirnokat solidaritass soslsl dan sikep Keberagasmaannya
semakin rendah. gambaran masyarakat veang memliki kualites
peradabar  tingel didalamnya terdapat orang-orang yvang
terdidik, balk secara formal, non formal maupun informal.

MNemuir cdemikian, di ers globalisasil ini, ciimana

arus informaasii begitu derms masuk tamps ade yeang bilss
menghalangi dan ditengah derap kemampuar 1lmu dan

£) Hadari Nawawil, Pendidiken Agama Islam, Al-Ikhlas,
Sursbaya, Cet I, 1993, hal. 106



teknologi vang menjadi motor bergeraknya modernisast dewasa ini,
banyak pihak merasa ragu apz;ka‘h dimasa sekarang dan dimasa
mmendatang tingkat pendidikan masih tetap mempunyai pengaruh
ferhadap sikap keberagamaan seseorang. Keraguau ini dilatar
belakangi oleh kenyataan yang sepintas kilas menonjol dipermukann
bahwa banyak orang (tukang sandal, karena sebagai obyek
penelitian) yang berpendidikan rendah, tetapi mempunyai sikap
keberagaamaan yang baik, banyak pula orang (tukang sundal) yaug
berpendidikan lebih tingggi, tetapi sikap keberagamaannya t-‘i(i:;i:
{ebih baik, bahkan lebih buruk dari orang yang berpendidikan lebii

rendah.

Berangkat dari asumsi-asumsi di atas, penulis berusahu
mengangkai persoalan berkaitan antara tingkat pendidikan tukang

sandal di desa Wedoro kacamatan Waru Kabupaten Sidoarjo dengan

sikap kenberagamaannya.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di ziag itulah kini penulis merumuskan
masalah utama vang akan ditelitt yaitu :
1. Bagaimana tingkat pendidikan tukang sandal?

|
2. Bagaimana sikap keberagamaannya?®

faie}
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3. Adakah  penngaruh  tingkat  pendidikan  terhadap  sikap
keberaugamaannya tukang sandal di Desa Wedoro [e ‘;11ﬂ%16’nu
Waru Kabupaten Sidoarjo?

4. Kalau, ada berapa jauh tingkat pendidikan tersebut terhadap sikap

keberagaman tukang sandal di Desa Wedoro Kecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo?

C.Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya masalah yang ada di dalam,pene!itiz&’n i,
maka untuk lebih berdaya guna hasil penelitian ini dan juga untuk
menghindart terjadinya kesimpangsiuran dalaw pembahasannva dan

terus terang juga berdasarkan keterbatasan yang ada, maka masalah

yang ada dibatasi sebagai berikut:

'

1. Variabel Bebas
Adalah tingkat pendidikan tukang sandal di Desa Wedoro
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo vang memiliki latar
belakang pendidikan sebagai berikut;
a. Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah
b. SLTP atau Madrasaj Tsanawiyah
¢. Sekolah Menengah Umum atau Madrasah Aliyah

2. Variabel Terikat



D.

E.

Adalah  sikeap keberagamsan tukang seandal di  Dosa
Wedoro Kecammatan waru Kabupaten Sidoario vang ruangy
lingkupnyea dibatasl pada sikap kKeberasgamaan yeang
positit meliputdi
a. Sholat
b. Puasa
c. Zakat

Alasan pemilihan Judul

Beberapa alasan vang méndﬁrmhg prvulis  memlih

Judul tersebut diastas adalah sebagail berikut :

1. Hasil study pendahuluuann terhadap kalangan tukang
sandal di Desea Hsedoro} menunjukkan adanva pperbedaan
sikep keberagamaan antarra yang satu d&ng%g\ryaang
llainnya, disebabkan adanya perbedsan tingkat pendidi-
kan dikalangan mereka.

2. Masalah vang ditellitl sesual a@mgéﬂ Jurusan  penulis
dalem bidang Pendidikan Agama Islam (FPa1).

Penegasan Judul

Untuk menghindari Ke&wlafsha@mam terhaddap
tafsiran Judul dan ager idesk menjadi interpretasi vang

salah dalam mengambil suatu pergertian terhaddap kata-

kats vang adas dalam Judul tersebut maks perlu kKiranve




pennulis memberikaen penjelasan lstilan vang terdapat

dadmlem Judul sebagal berikut @

)
2

Pengarubh

Pengaruh adalah daya vang ade atauw timbul  dari
seasuatu (orang, benda) vang lkut membentuk  watak

kepercayvaan, atau perbuatan sesedcrang. &)

Sedangkan menuurut Dall sulo pernngaruh adalah
kekuatan yvang dapat dihasilkan peruubahan yaang tiidak
disadari, disengajs dalam pendirian-pendirien, kevaki-
riE pandangmam«pahdam@am atau keblasaan~keblasaan

segeorang individu astau masyaraskat, 7}

Dari Uraisn diates dapatleh diterik kesimpulan
bahwa penggarh adalah kekuatan vang timbul pada diri
Seseorang atau masyarakat balik berupa pemahaman atsau

tinmgkah laku akibat adanve sesuatu diluar dirinvea

&) Depdikbud, ~Namus Besar Bshass Indonesis, Balal
Pusaka, Jakarta, Cet. III, 19290, hal. 664

7} Dali Gulo, Kamus Fsikolowd, Toulis, Bandung,
1982, hal. 23 ‘
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Tingkat Pendldliken

Tingkat adalah tim@éi rendah martabat
(kedudukan, Jaebaten, kemajuan, peraadaban, dsb)
rangkat; derajat; taraf; kelas. 8) Sedangkan
Pendidikan adalah education istilah dalam bahase
inggris, dan educere istllah dalam bahasa Latin
berarti memasukkan ilmu kepads orang. Jadi disini ada

tiga hel vang terlibat Ilmu, proses memasukkan dan

s2

kepada orang, kalaulah {lmu itu memang masuk di
kepala. ?)

Sikap

Sikap dalam bahasa Ingeris disebut atttitude

sedangkan pengertienn attitude dapat diterjemahkan

dengan kata silkeap, pandangasn ateu sikep perasaan,

tetapl slikap mana digsertal oleh kecendruungan untuk

hertindak sesumi dengan sikep terhadep obyek tedi.

Jadi sttitude itu lebih diterjemahkan sebagal sikep

10)

darn kesediaan beraksi terhadap sesuatu hal. Adde

Pustalk

cipta,

8} pDepdikbud, QCep. Cit., hal. 950
9} Hasan Langgulung, asas-asas Perndidikesn  islam,
n Al-Measan, Jekertas, Cet. II, 1989, hal. 4
10) Gerungan DIPL. PSYCH., Psikologl Sosial, Rineke
Jakarta, Cet I, 1991, hal. 164
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pula yvang memberiklkan pengertian sikkap sebagal kesia-
pan merespon vang slifatnys positily terhadap obyvek atau
situasl secara konsiisten. 11}
4. Keberagamaan
Keberaganaan adaleh kats turunan vang berasal
daari kata Lurunan yaltu berasgama, sedangkan
pengertian beragamna menurut khmzanéh bahass Indonesia
adalah beribadat ; teat kepada aggama ; balk hidupnyea

12) Kemudian kats berageams tersbub

(menurut agama).
mendapatkan  imbuhan valtu awalan ke akhiran &
sehingga menjadl kate keberagamaan. Jadl pengsrtisan
keberagamasar adalah segala sesuatu vang barhubungan
dengan beribadat dan taat kepads agamna.

pari uwralan diiastes, selanitnyva dapat difahamil
bahwa yang dimaksuud denggan Judul penelittian ini
adalah meneliliti mengenai ada - tidaknya pengarun

tingkat pendidikan agama Islam terhadap slkap kebera-

gamaan tukang aandel veng meliputl @ Sholat, pusss,

11)  Abu  Ahmadi, Msikoogi Sosial, Rineka Cilpta,
jakarta, cet I, 1991, hal. 164
12} Depdikbud, Op. Cit., hal. ¢
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cdar zakat dil Desa Wedoro kecematan WHaru kabupaten

Sldoarjo.

Tujusn Penelitian

B

®
P =

Adapun tuwiven penelitian inl adalah 3
Umtuk  mengetahul tingket pendidikan tukang sandal di
Dean Wedoro Kecamaten Waru kabupaten Sidoarjo.
Untuuk mengetahul slkap keberagamasn tukeng sandal di
Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupﬁt@n Sidoario.
Untuk mengetanul seberapa  Jauh  pengaruh tingkat
pendidikan terhadap sikap kKebsramasn btukang sandasl di

desm Wedoro Kecamatan waru Kabupaten Sidoarjo.

Kegunaan Penelitian

aAdaspunn kegunaan penelitian vyang dapat diharapkan

dalam perulisen 1nil addalah sebagal berikut 2

1.

Seebaoal khazanah pengetahusn bbagl penggembangearn 1lmu
pendidikan, kKususnye pendidikan agema Islam.

Sebagal piljekan begl para de’i dalam rengke menyebar
luasskan ajaran asgama Islem dalan masyaraketb.

Sebagmai bahan bacaan di erpusteskaan Fakultss Tarbiyvah
Surabaya kKhussnye, 6mn bahan bacasn perpustakaan TAIN

Sunan Ampeel umumnya.

Hipotess
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Hipotesa adalah suatu Jawasban yang berasifat
sementara terhadap pe laksanaan penelitian, sampai
rerbuktl melalul data vang terkumpul. 18]

Adappun penelitian inl menggunakan dua hipotess

vaitu
1. MHipotesa Nibhil ( H J

Tidak ada pengarubh antera tingkat pendidikan dengan
sikep keberagamsan tukang sanndal di  Desa Wedoro
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.
2. Mipotesa Kerda ( Hy J
acda pengaruh entarre tingkat pendidikan denggan sikap
Kepberagamaan ttukang sendal di Desa Wedoro Kecamatan
Waru Kabupaten Sidarjo.
1. Metodologili Penelitian
Metode penelitian merupakasan salah satu Taoktor
vang sangat penting dalam melakuken penelitian, Hal ini
diasebabkan berhasil tidakrmya suatu penelitian tergantung
pada tepat tidaknya dalam menggunakan seguatu metode
dalam sesuatu penelitian.
Adapun metode vang asken penulis tempuh dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut @

13} Dr. Ny. Suharsimi Arikuno, FProsedur FPenelitiarn
Sustu  Pedekatan Prekiek, Blna Aksara, Jakartea, Cet. VI,
1989, hal. 62
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1. Penetuan Obyek yang Terdiri dari Penentuan Populasel
dan Sempel.
&. Penentuan Populasi

Dalam suatu penelitian  lapangan, HEJEOrENG
pereliti akan mengadapi populasl sebagal obyek
penelitian. Menurut Sutrisno Hadl MA mengataekan

Seluruh penduduk yang hendak diselidiki disebut

populasli atau nversuum, poppulasl dibatasi

seebagai Jjumlah penduduk vyag peling sedikit

mempunyai sifat yang sama. 14)

Selanjutnya berdasarkan uraian di atas maka
vang menjadi populasi dalem penelitian ini adalah
tukang asandnl di Desa Wedoro Kecamatan Waru
Kabuupaten Sidaorjo vang mempunyal later belakang
pendidikean, mulai deri tinket S0 sampal SLTA. Dard
data vyang ada di Desa Wedoro ddi ketahul bahwa
jumlah populasi 1312 orang vang bekerja sebagail
tukang sandal.

Fopulasi dengan Jumlah 1312 corang adalah  popu-
1asi vang besar, sehingea peneliti tidak mmungkin

dapat meneliti secare keseluruhan mengingat keter-

patasan tenaga, materl ateu blavea

14) Sutrisno Hadi, MA., Statistik IIl, Andi Offset,
Yogvakarta, Cet III, Hal. 220



1%

dan waktu., Make di dalaam peshnelitian inil digunakan salah
satu alternatif lain yaltu d@h@an menggunakan  tehnik
sampel  representatlf vang dapat mewaklll keseluruhsn
populasi.
b, Penentuan Sampel
Pengertiarn sampel menurut Prof. Dra. Sutrisno
MHudi MA. : "Sebaglen dari indiividu vang diselidiki
disebut sampel". 18)
Sedangkan menurut Dr. Suharsimi arikunto, "Jike
kitm haanyas meneliti sebagian dari populesi, meaka

3
penelitian  ind  diszsebut penelitison sampel”. 16)

Dengan demikien dapatlah dikasatekan bahwa samel

adallan @ Individu vang diselidiki sebagal wakil
dari populasi secarsa keesluruhan.

Untuk menentukarn bessrnya sempel vang akan
dimmbil dijelaskan oleh D, Suharaimi  Arikunto
sebagal berikut :

Urntuk sekedar ancer-ancer apabilla subyeknya

kurangg dari 100, lebi baik dianbill semua

asehingea penelitiannya meruusakan penelitian
populasi, gselaniutnya  Jike  Jjumlah subyeknya

besar dapat diambil antara 10-15% % ateuw 20-25 %
atew lebinh. 17)

18) Ibic., hal. 221
16) Suharsimi arikunto, O Cift., Hal. 104
17) Ibig., hal. 107 '
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Berdasarkan pendaapat dlatas maka penulis akan
mengambil sempel sebesar 10 % dari keseluruhan popula-
al. Tukang sandal yang seluruhnya perjumlah 1312 orang
diembil 10 % nya, sehingga menghasilkan sebanyak 132
orang. Selanjutnya, tehnik penarikan sampel dila-
kukan secara eacak (random). Pergertlan sembaran
(random) dalam bhal ini bukanlah berarti sembarsasng
tanpa prinsip. Tetapi Justru kita memnpergunakan suatu
prinsip matematis. 18)
2. Metode Penggumpulen Data

Dalam usaha mengumpulkan data yang adbutublean
dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakaan
beberapa metode atau tehnik pengumpulan dates sebagal
berikut ¢
a. Angket

Argket adalah menyebarkan pertanyaan-petr-tanyaan
secra tertulis terhadep masvarakat vang diteli-

£i. 13)

18) Drs. I1IB. Netra, sratistik Inferensial, Usabha
nesional, Surabaya, 19746, hal. 17

19) Sutrisno Hedi, Metodologd Research, Fak. Psikol-
ogi UGM, Yogvekarta, 1987, hal. 157.
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Inilah metode stau alet pengumpulan data utana
untuk menggall informesi langsung dard para  tukang
sandal, terutamna mengenail latar belakang pendidlikan
dan sikap keberagamaan.

Dalem  penelitien ind, yeang dipergunnakesn adalah
tippe angket tertutup dan berastrukur, dimana alter-
ratit Javabannya telah disediaksn, sehinggas respon-
der  tinggal memberi tanda tertentu pada plliban
vang sesual baginva.

Observasi

Obsrvasi yaitu pengpamatan dan pencataten dengan
sistematik terhadap fenomena-fenomens yang diteli-
eq. 20}

Metode ini dipergunakan hampplir pada seluruh proses
pengumpulan data, termasuk ketiika melakukan penje-
Jdakan pertama sobalum disusunnya rwhaanm cder  Judul

penelitian. Denaosn observasl, diketahul gambaran

VErG utuh tentang keadaan geografis dan  demno-
graftis Desa Wedoiro, interaksl entera sesanas
tukeang sancal, SLiBSEBNG kemidupan nereka sehari-

20) Ibid., hal. 136 i
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hari, keadaan mamsyarakaat sekitar, dan lain-lain.

Pacda saat mneleakukan observasl, wa lsupun L idek

secara terus menerus, peneliti terlibat secara

langsung dalam peristiwwa atau situmsl vang tengah

diselidiki, baik di dalam Lingkungan kerJja maupun

ditengah pergaulan masyarakat sekitar.

O

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari cdata mengenal hal-hal

vang berupa catetan, transkrip, buku-buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat dan aebDa-

gainya. 21)
palam hal ini, peneliitisn tidek terhindar dari
keharusan untuk mengumnpu likan deta historis,
mismlnya tentang Jumlaah pengerajin atau tukeang
sandal dan lain sebagainvea.

Tehnik Pengolahan Data dan Analisa Date

1. Tehnik Pengolahan Date

Setelah data terkumnpulkan males langkah

selaniutnva mengelah data. Adasun tehnik pengolahan

data mengounakan tahapan sebaoad berikut

21) Suharsimi Arikunto, Op Cit., hal. 202
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G, Fditing, veltu mensumpulkan date atew bahan yvang
masuk  untukk diccek kebenarannya. 22)
Contohnvae o

Pemeriksman angket sebelum disebarkan, apakah
Jawabannva sudahn tersedia atau belum.
Pemeriksaan angket seteelah disebsrkan pada
responden, apakah terisi semmua atauu tidak.
Femeriksaan masll Jawvaban angket terhadap

kesesuaian dengan observasi.

b, Klasifikassi, vesitu pengolshan date dalam bentuk

pale keduduken. 23)
Contohnysa
Pengelompokan hhasil Jawaban angket menurut

katagori yyang telah ditteentukan misalnya
Jawaban "a" diberi nilai 3, é&w&wmn “b"  diberi
nilai 2 dan "¢’ diberi nilal 1.

. Tabulasi, yaitu keglatan merumuskan data kedalam
bentuk tabel, grafik, statistik, dan sebagaln-

S 24)

22) Sapari Imam Asy’ari, Metodologl Pered i b 1sn
Sesial Suatu Peltuniuk Praktis, Usaha Nasional, Surabya, 1985

23) Ibic., hal. 100

24Ibid., hal. 102
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2. Metode Analisa Data

Metode analisa data merupakan metodds yang

perulis gunakan untuk menngolah data yang terkumpul

cari penelitian dengan menggunakan metode

atatistik. Metode tersebut pwnulils puergunakan

untuk menganalisa data-data kuantitatit. Seddangkan

cdalam menggunkan metode statistik penulis

menganalisa  dengan tehnik koatisien Korelasi Pro-

aduct Moment dengan rumus o

(£X) (zv)
Lxy =

Xy =

(rx)? (ry)?
% L — ) (Ty® - -

Keteprangan

X = Timgkat pendidikan
Y = Sikap Keberagamasn
N = Jumlah vyang diteliti

rxy = Koefisien korelasi antara Xx dan v. 25)

28) sutrisne Hadi MA., Op Cit., hal. DDG



Urntuk mnhegetanul besar kecilnya pengaruh tingkat

pendidikan terhadap sikap keberagamaan tukang

smndal di  Desa Wedoro Kecamatan Waru Kabupaten

sidoarjo dapat dilihat kriteria sebagal berikut :

i

Antara @ 0,800 1,00 = tingel

0,600 - 0,800

#

Gk L

H

0,400 - Q,600 agak rendah

0, 200

i
L]

0,400 = rendah

B
(5
Nt

f
#

0, 00 0, 200 tidak berkorelasi.

26) suharsimi Arikunto, Op Cit., hal. 209



Sistematika Pembahasan

siastematika pembahasan yang dipakal delan penbahsan

akripsi inl adalah :

Baby I

Bab II

Bab IIX

=
“

Adalah pendahuluan meliputi pembahasan tentang
latar belakanyg masalabh, rumusan masalabh,
pembatasan masalah, aleasan penilihan Judul,
peregasan Judul, tujuan ppenelitian, kKegunasn
penelitisan, hipotesa, metodologi penelitian,
dan sabagail penutup pendahuluan adea ) ah
sistematika pzmbahasan,

Adalalh Kajian secare teoritis yang meliputi :
Pengertian pendidikan, embulk-bantulk
pendidikan, tingkat peendldikan. Sedangkan
yangg berkaitan dengan sikapp keberagamaar
meliputi . Pengertien aikap keberagamanm,
macam-nacam sikap keberaganan, aikeap
keberraganaan terhadap sholat, puasa dan zeakat,
dan pengarun tingkat pendidiken terheadap sllap
keberagamann.

Laporan penelitien yang meliputi @ Keadaan

geograftis den demmogratis deam Wedoro



Bab IV

25

Kecamatan Wary Kabupaten Sidoario, Keadaan

ekonomi, keadasen keagamaan, keadaan pendidikan,

pendidikan tukang sandal, sikep
keberagamaannya, mengeraal respondan
penelitian, cdan potensl usaha persarncial an

sebasgal aget ekoroml di Desa Wedoro Kecamatsan

Weary Kabupaten sidoarjo. Penvajian ar@lise

detea.

Acdalah penutup vyang meliputi kesimpulan deri

pemmbanasan oean KECaN-Saaran Yang FeTe bl

kKesesuaianmya dengan skripsi ini.



